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Abstract: Suela Village is located in Suwela Subdistrict, East Lombok
Regency, West Nusa Tenggara Province, Indonesia, which has natural
resource potential in the form of spice commodities such as ginger and
cloves. However, the utilization of these commodities is still limited, and
they are generally sold in raw form, resulting in relatively low economic
added value for the community. This problem prompted the implementation
of community service activities in Suela Village, intending to empower the
community by developing ginger and clove herbal drinks as souvenirs typical
of the village. This activity was carried out using participatory methods,
including socialization, training, and assistance to the community in the
process of processing and packaging herbal beverage products. The results
of this activity were ready-to-drink ginger and clove herbal beverages that
have the potential to be developed as Suela Village's flagship products. In
general, this activity is expected to open up new business opportunities and
improve the economy and independence of the Suela Village community.
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dan perkebunan (Firmansyah et al., 2024). Oleh
karena  itu, sebagian  besar = masyarakat
menggantungkan mata pencahariannya pada

Pendahuluan

Desa Suela merupakan salah satu desa yang

berada di Kecamatan Suwela, Kabupaten Lombok
Timur. Secara geografis, Desa Suela berada di
wilayah timur Pulau Lombok dengan karakteristik
wilayah berupa dataran tinggi dan memiliki luas
wilayah 9,94 km? (Permadi et al., 2018). Kondisi
alam ini menyebabkan lahan yang berada di Desa
Suela sebagian besar dimanfaatkan untuk pertanian

pemanfaatan sumber daya alam lokal (Setiawan et
al., 2025).

Salah  satu  potensi yang  dapat
dikembangkan di Desa Suela adalah komoditas
rempah, khususnya jahe dan cengkeh, yang selama
ini lebih banyak dimanfaatkan secara sederhana oleh
masyarakat (Utami & Arsi, 2022). Jahe dan cengkeh
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merupakan tanaman rempah yang memiliki nilai
ekonomis dan manfaat kesehatan yang tinggi
(Suryana & Nurmalina, 2018). Namun, masyarakat
hingga saat ini belum memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam mengolah jahe dan cengkeh
menjadi produk bernilai tambah (Supriyanto et al.,
2023). Akibatnya, jahe dan cengkeh hanya dijual
dalam bentuk bahan mentah dengan harga yang
relatif rendah (Zumrona et al., 2023). Pengolahan
jahe dan cengkeh menjadi produk minuman herbal
merupakan bentuk inovasi yang dapat meningkatkan
nilai guna dan nilai ekonomi komoditas lokal
(Hamdani et al., 2023). Minuman herbal adalah
minuman yang dibuat dari bahan alami yang
memberikan manfaat bagi tubuh (Tampubolon,
2022).

Tujuan pengabdian masyarakat di Desa
Suela pada bulan Desember 2025 — Februari 2026 ini
adalah untuk memberdayakan masyarakat melalui
pengembangan minuman herbal berbahan dasar jahe
dan cengkeh sebagai oleh-oleh khas desa dengan
memanfaatkan potensi komoditas lokal. Kegiatan ini
diharapkan dapat membuka peluang usaha bagi
masyarakat Desa Suela melalui pengolahan hasil
perkebunan menjadi produk bernilai tambah,
menarik minat konsumen baik dari dalam maupun
luar daerah, serta berkontribusi dalam meningkatkan
perekonomian dan kemandirian masyarakat Desa
Suela.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan  metode  partisipatif =~ melalui
pendekatan edukasi, pelatihan, dan pendampingan
masyarakat dalam pengembangan produk herbal teh
jahe cengkeh. Kegiatan dilaksanakan di Desa Suela,
Kecamatan Suwela, Kabupaten Lombok Timur,
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kuliah Kerja Nyata
(KKN) ini dilaksanakan selama 45 hari.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
beberapa tahapan sebagai berikut:

Tahap Koordinasi dan Identifikasi Potensi

Tahap awal dilakukan dengan berkoordinasi
dengan pemerintah desa serta masyarakat setempat
untuk mengidentifikasi potensi sumber daya alam
yang dapat dikembangkan (Parmin et al., 2022).
Berdasarkan hasil observasi dan diskusi, ditemukan
bahwa tanaman jahe dan cengkeh merupakan
komoditas yang cukup melimpah, namun belum
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dimanfaatkan secara optimal sebagai produk olahan
bernilai ekonomi (Zumrona et al., 2023).

Tahap Persiapan Alat dan Bahan

Pada tahap ini dilakukan persiapan alat dan
bahan yang diperlukan dalam pembuatan produk teh
herbal (Bakri et al, 2023). Bahan utama yang
digunakan yaitu jahe, cengkeh, daun teh, dan stiker
produk. Alat yang digunakan meliputi pisau,
nampan sebagai wadah saat pengeringan, toples
sebagai wadah penyimpanan saat bahan sudah
kering, plastik kemasan produk, timbangan digital,
sendok serta perlengkapan pengemasan produk
(Widyanti et al., 2021).

Tahap Pelatihan dan Pembuatan Produk
Tahap ini dilakukan melalui kegiatan pelatihan

kepada masyarakat mengenai proses pembuatan teh

herbal jahe cengkeh. Pelatihan dilakukan secara
langsung dengan melibatkan masyarakat agar dapat
memahami teknik pengolahan produk secara

mandiri. Pelatihan ini dilakukan pada tanggal 22

Januari 2026 di Kantor Desa Suela. Proses

pembuatan meliputi (Taufiqurrahman & Agus,

2025):

1. Pembersihan bahan baku jahe dan cengkeh.

2. Pengupasan dan pemotongan jahe.

3. Proses pengeringan bahan dilakukan secara
langsung dengan panas matahari selama kurang
lebih 3 hari untuk mendapatkan hasil kering yang
sempurna.

4. Pencampuran bahan sesuai komposisi dengan
menggunakan timbangan digital dengan 2 varian
rasa :

a. Varian Original
o Jahe kering: 3 gr
o Cengkeh: 9 butir
b. Varian Teh
e Jahe kering: 2 gr
o Cengkeh: 7 butir
e Daun teh kering : 1 gr
c. Pengemasan produk dalam bentuk teh celup

Tahap Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan dilakukan selama proses
pembuatan produk untuk memastikan masyarakat
mampu menerapkan teknik pengolahan dengan
benar. Evaluasi kegiatan dilakukan untuk
mengetahui tingkat pemahaman masyarakat serta
kendala yang dihadapi selama proses pembuatan
produk herbal (Bakri et al., 2023).
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Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) pemberdayaan masyarakat berjalan dengan
baik dan mendapatkan respons positif dari
masyarakat Desa Suela. Pelaksanaan kegiatan ini
diawali dengan sosialisasi dari pihak Dinas
Perindustrian dan Perdagangan serta Dinas Koperasi
dan UMKM Lombok Timur.

< i
Gambar 1. Penyampaian materi dari pihak Dinas
Perindustrian dan Perdagangan serta Dinas
Koperasi dan UMKM Lombok Timur

Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan
pembuatan minuman herbal jahe dan cengkeh yang
melibatkan sebagian masyarakat Desa Suela,
terutama para pelaku UMKM. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ~ masyarakat dalam  mengolah
komoditas lokal menjadi produk bernilai tambah.

Gambar 2. Pelatihan Pbudtan Minuman Herbal
Jahe dan Cengkeh Bersama Masyarakat Desa
Suela

Masyarakat menunjukkan antusiasme dalam
mengikuti pelatihan pembuatan minuman herbal
jahe dan cengkeh, mulai dari proses pengolahan
bahan hingga pengemasan produk. Produk minuman
herbal yang dihasilkan dikemas dalam bentuk siap
seduh sehingga praktis dan memiliki daya tarik
sebagai oleh-oleh khas desa (Pratiwi et al., 2023).

Gambar 3. Produk numan Herbal Jahe dan
Cengkeh

Pengembangan produk minuman herbal ini
memberikan nilai tambah pada komoditas jahe dan
cengkeh yang sebelumnya hanya dijual dalam
bentuk bahan mentah. Selain meningkatkan
keterampilan masyarakat, kegiatan ini juga
mendorong munculnya kesadaran akan pentingnya
inovasi dan kreativitas dalam pengelolaan potensi
lokal (Ningsih et al., 2023). Dengan adanya produk
minuman herbal sebagai oleh-oleh khas desa,
masyarakat Desa Suela memiliki peluang untuk
mengembangkan usaha berbasis rumah tangga yang
berkelanjutan (Labib et al., 2023). Selanjutnya, perlu
dilakukan pendampingan intensif terkait aspek
legalitas produk dan strategi pemasaran digital agar
produk ini mampu menembus pasar yang lebih luas
(Suhesti et al., 2021).

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui
pengembangan minuman herbal jahe dan cengkeh
sebagai oleh-oleh khas desa di Desa Suela dapat
menjadi  salah satu  bentuk pemberdayaan
masyarakat berbasis potensi lokal. Masyarakat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam
mengolah komoditas lokal menjadi produk bernilai
tambah, sehingga berpotensi meningkatkan
perekonomian desa. Ke depan, diperlukan
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pendampingan lanjutan agar produk minuman
herbal ini dapat dikembangkan secara berkelanjutan
dan dipasarkan secara lebih luas.

Saran

Diperlukan pendampingan dan pelatihan
berkelanjutan kepada masyarakat Desa Suela dalam
pengolahan, pengemasan, dan pemasaran minuman
herbal jahe dan cengkeh agar produk memiliki nilai
jual lebih tinggi dan berkelanjutan sebagai usaha
ekonomi kreatif desa.

Ucapan Terima Kasih

Kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya  kepada  seluruh  pengelola,
masyarakat, dan pihak-pihak yang telah terlibat
dalam proses pembuatan minuman herbal berbahan
dasar jahe dan cengkeh. Atas kerja sama, dukungan,
serta partisipasi aktif yang diberikan, kegiatan ini
dapat terlaksana dengan baik. Semoga upaya ini
dapat memberikan manfaat nyata, meningkatkan
nilai tambah hasil pertanian lokal, serta mendorong
kemandirian dan kesejahteraan ekonomi
masyarakat.
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